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ABSTRAK   

Motivasi Kerja Terhadap Kompetensi Serta Implikasinya Terhadap 

Kinerja Guru Di SMA Swasta. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengkaji pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja guru melalui 

kompetensi di SMA Swasta. Penelitian ini menggunakan 

metodologi kuantitatif, menggunakan sampling jenuh (sensus) 

sebagai teknik pengumpulan data. Sampel penelitian berjumlah 40 

responden. Data primer diperoleh dengan mengelola survei yang 

diisi oleh guru SMA Swasta. SPSS 26 digunakan untuk analisis 

data. Hasil penelitian ini adalah: 1) Motivasi Kerja berpengaruh 

signifikan terhadap Kinerja Guru; 2) Motivasi Kerja berpengaruh 

signifikan terhadap Kompetensi; 3) Kompetensi berpengaruh 

signifikan terhadap Kinerja Guru; 4) Motivasi Kerja berpengaruh 

signifikan terhadap Kinerja Guru melalui Kompetensi. 

Kata Kunci: Motivasi Kerja, Kompetensi, Kinerja Guru 

 

ABSTRACT 

Work Motivation to Competence and its Implications for Teacher 

Performance in Private High Schools. This study aims to examine the 

effect of work motivation on teacher performance through competence in 

private high schools. This study uses quantitative methodology, using 

saturated sampling (census) as a data collection technique. The research 

sample amounted to 40 respondents. Primary data was obtained by 

administering surveys filled out by private high school teachers. SPSS 26 

was used for data analysis. The results of this study are: 1) Work 

Motivation has a significant effect on Teacher Performance; 2) Work 

Motivation has a significant effect on Competence; 3) Competence has a 

significant effect on Teacher Performance; 4) Work Motivation has a 

significant effect on Teacher Performance through Competence. 
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PENDAHULUAN 

Kinerja guru merupakan kemampuan seorang pendidik dalam menjalankan tugas 

mengajar di sekolah serta bertanggung jawab terhadap peserta didik yang berada di bawah 

bimbingannya dengan tujuan meningkatkan prestasi belajar mereka. Kinerja guru profesional 

merujuk pada keberhasilan individu yang memiliki keterampilan dan keahlian khusus dalam 

bidang keguruan. Keberhasilan ini memungkinkan guru menjalankan tugasnya dengan baik 

serta mencapai hasil kerja yang berkualitas tinggi (Maulia et al., 2023). Kinerja guru memiliki 

peran krusial dalam melaksanakan tugasnya, baik dalam mengajar maupun membimbing siswa, 

guna mendukung kemajuan dan perkembangan zaman (Dewi, 2018). Berdasarkan hasil pra-

survey wawancara kepada beberapa pimpinan yang ada di SMA Swasta terdapat fenomena 

kinerja guru yang belum optimal yang disebabkan faktor motivasi kerja guru dan kompetensi 

guru.  

Motivasi merupakan faktor pendorong, baik dari dalam maupun luar diri, yang 

menggerakkan seseorang untuk bertindak dalam rangka mencapai tujuan tertentu (Uno, 2023). 

Manusia secara alami memiliki berbagai kebutuhan yang mendorongnya untuk dipenuhi. 

Kebutuhan tersebut terbagi dalam lima kategori dan dipenuhi secara bertahap sesuai dengan 

suatu tingkatan atau hierarki (hierarchy of needs) (Rohaeni, 2016). Seorang guru dengan motivasi 

tinggi akan berupaya mengembangkan kemampuannya di berbagai aspek guna meraih hasil 

terbaik dalam pekerjaannya. Fenomena motivasi kerja guru yang terjadi adalah beberapa guru 

menghadapi tantangan dalam mencapai hasil yang diharapkan karena kurangnya inovasi atau 

keterbatasan dalam memahami metode pengajaran yang sesuai dengan kebutuhan siswa. Hasil 

penelitian sebelumnya menguatkan bahwa motivasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja guru (Nugroho et al., 2023). Motivasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

guru (Hidayat et al., 2020). 

Sebagai variabel intervening, kompetensi guru merupakan perpaduan antara 

kemampuan individu, keilmuan, teknologi, sosial, dan spiritual yang secara keseluruhan 

membentuk standar profesional seorang guru. Kompetensi ini mencakup penguasaan materi, 

pemahaman terhadap karakteristik siswa, penerapan pembelajaran yang mendidik, serta upaya 

pengembangan diri dan profesionalisme (Hayat, 2022). Permasalahan terkait kompetensi guru 

menjadi fenomena yang perlu mendapat perhatian. Lima guru mengalami kesulitan dalam aspek 

kompetensi pedagogik karena latar belakang pendidikan mereka berasal dari program studi non-

kependidikan. Situasi ini dapat berdampak pada pemahaman mereka terhadap prinsip-prinsip 

pengajaran dan pembelajaran yang efektif, sehingga berpotensi menghambat kemampuan dalam 

merancang, melaksanakan, dan mengevaluasi proses pembelajaran secara optimal. Hasil 

penelitian sebelumnya menguatkan bahwa kompetensi berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja guru (Mukhtar & MD, 2020). kompetensi berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja guru (Dharmanto et al., 2024). Maka peneliti melakukan penelitian dengan judul 

“Pengaruh Motivasi kerja Terhadap Kompetensi Serta Implikasinya Terhadap Kinerja Guru 

Di SMA Swasta” 

Dari yang telah dijelaskan di atas, maka dapat diketahui rumusan masalah guna 

membangun hipotesis untuk riset sebagai berikut: 

1. Apakah motivasi kerja berpengaruh terhadap kinerja guru? 

2. Apakah motivasi kerja berpengaruh terhadap kompetensi? 
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3. Apakah kompetensi berpengaruh terhadap kinerja guru? 

4. Apakah kompetensi dapat memediasi pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja guru? 

 

Kerangka Pemikiran 

Berdasarkan rumusan masalah dan riset yang relevan, maka kerangka berfikir riset  ini 

sebagai berikut: 

 
Gambar 1: Kerangka Pemikiran 

 

Hipotesis Penelitian 

H1: Motivasi kerja mempengaruhi kinerja guru. 

H2: Motivasi Kerja mempengaruhi Kompetensi. 

H3: Kompetensi mempengaruhi kinerja guru . 

H4: Kompetensi memediasi pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja guru. 

 

METODE  

Penelitian ini menggunakan populasi yang diteliti adalah guru di swa swasta yang 

berjumlah 40 orang. Metode kuantitatif kausalitas untuk tujuan penelitian ini, teknik 

pengambilan sampel non-probability yang digunakan adalah sampling jenuh (Supardi et al., 

2024). Kuesioner yang diberikan kepada responden merupakan pertanyaan terkait indikator 

pervariabel menggunakan skala likert. Data kuesioner yang sudah terkumpul diolah 

menggunakan SPSS versi 26 yang dilakukan uji validitas, uji reliabilitas, uji normalitas, uji t, dan 

uji path analysis. Jenis data dan sumbernya berdasarkan metode pengumpulan pada penelitian 

ini yaitu menggunakan data primer dan sekunder. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN  

Karakteristik Responden 

Tabel 1. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

 

 

 

 
Sumber: Diolah oleh peneliti (2025) 

Pada Tabel 1 di atas, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa mayoritas responden adalah 

perempuan, dengan total 26 orang atau setara dengan 65% dari keseluruhan 40 responden. 

Sementara itu, jumlah responden laki-laki mencapai 14 orang atau 35%. Data ini 

mengindikasikan bahwa perempuan lebih mendominasi dibandingkan laki-laki dalam 

penelitian ini. 

Tabel 2. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Usia 

No Rentang Usia Jumlah Persentase 

1 20 – 30 Tahun 13 32.5% 

2 31 – 40 Tahun 13 32.5% 

3 41 – 50 Tahun 8 20% 

4 Diatas 50 Tahun 6 15% 

Total 40 100% 

Sumber: Diolah oleh peneliti (2025) 

Berdasarkan Tabel 2. di atas, mayoritas responden berada dalam rentang usia 20–30 tahun 

dan 31–40 tahun, masing-masing sebanyak 13 orang atau 32,5% dari total 40 responden. 

Sementara itu, kelompok usia 41–50 tahun terdiri dari 8 orang atau 20%, dan kelompok berusia 

di atas 50 tahun merupakan yang paling sedikit, yaitu 6 orang atau 15%. Secara keseluruhan, data 

ini menunjukkan bahwa sebagian besar responden termasuk dalam kelompok usia produktif 

(20–40 tahun), dengan total proporsi mencapai 65%. 

Tabel 3. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Masa Bekerja 

No Lama Mengajar Jumlah Persentase 

1 Kurang dari 1 Tahun 2 5% 

2 1 – 5 Tahun 12 30% 

3 6 – 10 Tahun 12 30% 

4 Diatas 10 Tahun 14 35% 

Total 40 100% 

Sumber: Diolah oleh peneliti (2025) 

Berdasarkan Tabel 3. di atas, mayoritas responden memiliki pengalaman mengajar lebih 

dari 10 tahun, dengan jumlah 14 orang atau 35% dari total 40 responden. Sementara itu, 

kelompok dengan pengalaman mengajar 1–5 tahun dan 6–10 tahun masing-masing terdiri dari 

12 orang atau 30%, menunjukkan distribusi yang hampir merata di kedua kategori tersebut. Di 

sisi lain, responden dengan pengalaman mengajar kurang dari 1 tahun merupakan kelompok 

terkecil, hanya sebanyak 2 orang atau 5%. Secara keseluruhan, data ini menunjukkan bahwa 

No Jenis Kelamin Jumlah Persentase 

1 Laki-laki 14 35% 

2 Perempuan 26 65% 

Total 40 100% 
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sebagian besar responden memiliki pengalaman mengajar lebih dari 1 tahun, yang 

mencerminkan tingkat keahlian yang cukup dalam profesinya. 

 

Uji Instrumen Data 

Uji Validitas 

Dalam Validitas data ditentukan dengan mengevaluasi nilai Corrected Item-Total 

Correlation dan membandingkannya dengan r tabel sebesar 0,312 (df = 40 - 2 = 38, α = 0,05), di 

mana n mewakili jumlah sampel dan k adalah jumlah variabel bebas. Menurut (Ghozali, 2021) 

kriteria untuk menentukan validitas adalah sebagai berikut: 

• Jika r hitung lebih besar dari r tabel, maka pernyataan dianggap valid. 

• Jika r hitung lebih kecil dari r tabel, maka pernyataan dianggap tidak valid. 

Tabel 4. Hasil Uji Validitas 

Indikator R hitung R tabel Keterangan 

X.1 0.631 

0.312 

Valid 

X.2 0.456 Valid 

X.3 0.617 Valid 

X.4 0.698 Valid 

X.5 0.612 Valid 

X.6 0.606 Valid 

X.7 0.588 Valid 

X.8 0.586 Valid 

X.9 0.593 Valid 

X.10 0.550 Valid 

Z.1 0.527 

0.312 

Valid 

Z.2 0.625 Valid 

Z.3 0.666 Valid 

Z.4 0.767 Valid 

Z.5 0.666 Valid 

Z.6 0.354 Valid 

Z.7 0.661 Valid 

Z.8 0.570 Valid 

Y.1 0.321 

0.312 

Valid 

Y.2 0.420 Valid 

Y.3 0.457 Valid 

Y.4 0.400 Valid 

Y.5 0.559 Valid 

Y.6 0.710 Valid 

Y.7 0.742 Valid 

Y.8 0.499 Valid 

Y.9 0.639 Valid 

Y.10 0.695 Valid 

Y.11 0.729 Valid 
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Y.12 0.738 Valid 

Sumber: Diolah oleh peneliti (2025) 

Berdasarkan tabel 4. diatas bisa dilihat bahwa nilai r hitung pada masing-masing item 

pernyataan yang diuji lebih besar dari r tabel (0.312), maka dapat disimpulkan bahwa sepuluh 

item pernyataan pada variabel motivasi kerja (X), kompetensi (Z) ini dapat dinyatakan valid. 

 

Uji Reliabilitas 

Tabel 5. Hasil Uji Reliabilitas 

No Variabel Alpha Cronchbach Kriteria Keterangan 

1 Motivasi Kerja 0,794 0,70 Reliabel 

2 Kompetensi 0,752 0,70 Reliabel 

3 Kinerja Guru 0,823 0,70 Reliabel 

Sumber: Diolah oleh peneliti (2025) 

Pada Tabel 4 di atas, terlihat bahwa nilai Alpha Cronbach untuk variabel motivasi kerja 

adalah 0,794, kompetensi sebesar 0,752, dan kinerja guru mencapai 0,823. Oleh karena itu, dapat 

disimpulkan bahwa pernyataan dalam kuesioner bersifat reliabel, karena nilai Alpha Cronbach 

yang diperoleh lebih dari 0,70. 

Tabel 6. Hasil Kolmogorov-Smirnov 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardiz

ed Residual 

N 40 

Normal Parametersa,b Mean ,0000000 

Std. 

Deviation 

1,58804136 

Most Extreme 

Differences 

Absolute ,086 

Positive ,086 

Negative -,067 

Test Statistic ,086 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,200c,d 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

Sumber: Diolah oleh peneliti (2025). 

Dalam metode uji Kolmogorov-Smirnov, suatu variabel dianggap berdistribusi normal 

jika nilai signifikansi lebih dari 0,05. Sebaliknya, jika nilai signifikansi kurang dari 0,05, maka 

variabel tersebut tidak berdistribusi normal. Berdasarkan Tabel 4.6, nilai Asymp. Sig. (2-tailed) 

sebesar 0,200, yang lebih besar dari 0,05. Hal ini mengindikasikan bahwa data dalam penelitian 

ini berdistribusi normal. 

Hasil uji normalitas yang diperoleh menunjukkan bahwa data penelitian, sebagaimana 

tercantum dalam tabel Kolmogorov-Smirnov, memiliki distribusi normal. Dengan demikian, 
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model regresi dalam penelitian ini telah memenuhi salah satu syarat uji asumsi klasik, yaitu 

normalitas data, sehingga analisis dapat dilanjutkan ke tahap pengujian berikutnya. 

 

Hasil 

Tabel 7. Hasil Uji t 

No Variabel 
t 

Hasil 
Sig 

(5%) thitung ttabel 

1 Motivasi Kerja –> Kinerja Guru 6,602 2,026 0,000 

0,05 2 Motivasi Kerja –> Kompetensi 7,511 2,026 0,000 

3 Kompetensi –> Kinerja Guru 7,212 2,026 0,000 

Sumber: Diolah oleh peneliti (2025) 

1. Motivasi Kerja berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Guru 

Hipotesis pertama dirancang untuk mengetahui hasil perhitungan, diperoleh nilai 

thitung dari variabel motivasi kerja terhadap kinerja guru sebesar 6,602 > ttabel 2,026. Besarnya 

siginifikan 0,000 < 0,05 artinya motivasi kerja berpengaruh terhadap kinerja guru. (H1 

diterima). 

2. Motivasi Kerja berpengaruh signifikan terhadap Kompetensi 

Hipotesis kedua dirancang untuk mengetahui hasil perhitungan, diperoleh nilai thitung 

dari variabel motivasi kerja terhadap kompetensi sebesar 7,511 > ttabel 2,026. Besarnya nilai 

siginifikan 0,000 < 0,05 artinya motivasi kerja berpengaruh terhadap kompetensi. (H2 

diterima). 

3. Kompetensi berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Guru. 

Hipotesis ketiga diuji untuk mengetahui  Berdasarkan dari hasil perhitungan, 

diperoleh nilai thitung dari variabel kompetensi terhadap kinerja guru sebesar 7,212 > ttabel 2,026. 

Besarnya nilai siginifikan 0,000 < < 0,05 artinya motivasi kerja berpengaruh terhadap 

kompetensi. Hipotesis 3 H0 ditolak Ha diterima, sehingga hipotesis 3 yang menyatakan 

kompetensi berpengaruh terhadap kinerja guru dan secara statistik teruji.  (H3 diterima). 

 
Gambar 2. Hasil Uji Path Analysis 
Sumber : Data diolah oleh penulis, 2025 
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Besarnya nilai e1 = √1 − 0,598 = 0,634 dan besarnya nilai e2 = √1 −  0,629  = 0,609. Hasil 

path analysis menunjukkan bahwa motivasi kerja dapat berpengaruh langsung ke kinerja guru 

dan dapat juga berpengaruh tidak langsung (melalui kompetensi) terhadap kinerja guru. 

Besarnya pengaruh langsung adalah 0,356 (standardized) sedangkan besarnya pengaruh tidak 

langsung harus dihitung dengan mengalikan koefisien tidak langsung yaitu (0,773) x (0,485) = 

0,374. Sehingga nilai total pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja guru 0,356 + ( 0,773 x 0,485) 

= 0,730. Jadi nilai pengaruh langsung lebih kecil dari nilai pengaruh total, maka hipotesis 4 

dinyatakan H0 ditolak dan Ha diterima, sehingga hipotesis 4 yang menyatakan motivasi kerja 

berpengaruh terhadap kinerja guru melalui kompetensi secara statistik teruji (H4 diterima).. 

 

Pembahasan  

Pembahasan berikut akan memberikan gambaran tentang hasil pengujian yang telah 

dilakukan dalam penelitian ini: 

1. Pengaruh Motivasi Kerja terhadap Kinerja Guru 

Motivasi kerja berpengaruh terhadap kinerja guru khususnya, motivasi kerja dikaitkan 

dengan peningkatan kinerja guru di SMA Swasta. Sehingga yang paling berpengaruh 

motivasi kerja yaitu indikator ketekunan dalam melaksanakan tugas dan kinerja guru paling 

berpengaruh yaitu indikator kemampuan membuat perencanaan dan persiapan mengajar. 

Dengan ketekunan dalam melaksanakan tugas yang dimiliki seorang guru dapat 

berkontribusi signifikan terhadap kemampuan membuat perencanaan dan persiapan 

mengajar.  

Hal ini selaras dengan penelitian (Rizal, 2019) yang menyatakan bahwa motivasi kerja 

berpengaruh terhadap kinerja guru dan penelitian (Nugroho et al., 2023) menemukan bahwa 

motivasi kerja mendapatkan korelasi positif dan signifikan terhadap kinerja guru.  

2. Pengaruh Motivasi Kerja terhadap Kompetensi 

Motivasi kerja berpengaruh terhadap kompetensi dalam hal ini, motivasi kerja 

dikaitkan dengan peningkatan kompetensi di SMA Swasta. Sehingga yang paling 

berpengaruh motivasi kerja yaitu indikator ketekunan dalam melaksanakan tugas dan 

kompetensi paling berpengaruh yaitu indikator kompetensi pedagogik. 

Hal ini selaras dengan penelitian (Fatimah et al., 2023) yang menyatakan bahwa 

motivasi kerja berpengaruh signifikan terhadap kompetensi, sesuai juga dengan penelitian 

yang dilakukan oleh (Daeli et al., 2021) dan (Sudargini, 2021). 

3. Pengaruh Kompetensi terhadap Kinerja Guru 

Kompetensi berkontribusi pada peningkatan kinerja guru di SMA Swasta. Sehingga 

yang paling berperngaruh kompetensi yaitu indikator kompetensi pedagogik sedangkan 

indikator kinerja guru paling berpengaruh yaitu indikator kemampuan membuat 

perencanaan dan persiapan mengajar. Jika guru mempunyai kompetensi pedagogik yang 

baik mampu merancang perencanaan pembelajaran yang relevan, terstruktur, dan sesuai 

dengan kebutuhan siswa. Selain itu, kompetensi ini mendukung guru dalam menyiapkan 

materi, metode, dan media pembelajaran yang dapat menciptakan suasana belajar yang 

optimal. 
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Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan penelitian (Simatupang et al., 2019) yang 

menyatakan bahwa kompetensi berpengaruh signifikan terhadap kinerja guru, sesuai juga 

dengan penelitian yang dilakukan oleh (Muhajirin et al., 2024) dan (Mukhtar & MD, 2020). 

4. Kompetensi Memediasi Pengaruh Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Guru 

Karena nilai pengaruh langsung lebih kecil dari nilai pengaruh total, kompetensi dapat 

menjadi mediasi pada hubungan motivasi kerja terhadap kinerja guru. Sehingga diartikan 

motivasi kerja berpengaruh terhadap kinerja guru dengan kompetensi sebagai variabel mediasi. 

Ini menunjukkan bahwa Ha4 diterima. Dapat dikatakan jika motivasi kerja mendorong guru 

untuk meningkatkan kompetensi pedagogik, yang pada gilirannya membantu mereka 

merancang pembelajaran yang lebih baik. Dengan demikian, kompetensi memperkuat dampak 

motivasi kerja terhadap kinerja guru.  

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh motivasi kerja terhadap kompetensi 

serta implikasinya terhadap kinerja guru di SMA Swasta. Sehingga berlandaskan hasil hipotesis, 

pengolahan data dan pembahasan yang telah diuraikan, maka kesimpulan dari penelitian ini 

yaitu: 

1. Motivasi kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja guru. 

2. Motivasi kerja berpengaruh signifikan terhadap kompetensi. 

3. Kompetensi berpengaruh signifikan terhadap kinerja guru. 

4. Kompetensi dapat berfungsi sebagai mediasi pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja 

guru. 

 

SARAN 

Penulis berharap temuan ini akan meningkatkan pengetahuan tentang pengaruh motivasi 

kerja terhadap kinerja guru melalui kompetensi. Dengan demikian, para peneliti selanjutnya 

dapat membuat penemuan baru yang memperngaruhi kinerja guru dengan variabel lain seperti 

gaya kepemimpinan dan lingkungan kerja. 
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